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INTISARI 

 

Isfandari Kusumawardhani. NIM 1181060. 2021. Identifikasi Telur Soil 

Transmitted Helminths Pada Sayur Kubis (Brasica Oleracia) Yang Dijual Di 

Pasar Tradisional Kota Surakarta. 

Pasar tradisional secara umum masih kurang kebersihannya, ditandai 

dengan limbah yang banyak dan pedagangnya yang masih berjualan lesehan 

dibahu jalan sehingga terjadi kontak langsung antara sayuran yang dijual dengan 

tanah. Maka dari itu saya ingin melakukan penelitian dengan tujuan peneitian ini 

adalah untuk mengetahuin kontaminasi telur Soil Transmitted Helminth pada 

sayur kubis yang dijual di beberapa pasar di Surakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode sedimentasi dengan prinsip adanya 

gaya sentrifugasi dapat memisahkan antara suspensi dan supernatannya sehingga 

telur cacing dapat terendapkan. Pengembangan nya meliputi beberapa tahapan 

yaitu pengambilan sampel kubis, preparsi sampel, centrifuge dan di lakukan 

pemeriksaan. 

Hasil dari penelitian ini sebagai berikut: 6 sampel kubis dari Pasar Gedhe 

(0%), 6 sampel kubis dari Pasar Nusukan (0%), 6 sampel kubis dari Pasar Legi 

(0%), 6 sampel kubis dari Pasar Mojosongo (0%), 6 sampel kubis dari pasar 

Kadipolo (0%). 

Kesimpulan yang didapat bahwa tidak terdapat kontaminasi Telur Soil 

Transmitted Helminths pada Sayur kubis yang dijual di Pasar Tradisional 

Surakarta dengan presentase 100%. 

 

Kata Kunci : Soil Transmitted Helminths, Sayur Kubis, Pasar Tradisional, Metode 

Pengendapan. 
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ABSTRACT 

 

Isfandari Kusumawardhani. NIM 1181060. 2021. Identification of Soil 

Transmitted Helminths Eggs On Cabbage Vegetables (Brasica Oleracia) Sold In 

Traditional Market Of Surakarta City. 

Traditional markets in general are still lacking cleanliness, characterized 

by a lot of waste and traders who still sell lesehan on the road so that there is 

direct contact between vegetables sold with soil. Therefore I want to do research 

with the aim of this research is to find out the contamination of eggs Soil 

Transmitted Helminth on cabbage vegetables sold in several markets in Surakarta  

This study uses sedimentation method with the principle of centrifugation 

force can separate between suspension and supernatan so that worm eggs can be 

deposited. The development includes several stages, namely cabbage sampling, 

sample preparation, centrifuge and examination. 

The results of this study are as follows: 6 cabbage samples from Gedhe 

Market (0%), 6 cabbage samples from Nusukan Market (0%), 6 cabbage samples 

from Legi Market (0%), 6 cabbage samples from Mojosongo Market (0%), 6 

cabbage samples from Kadipolo market (0%). 

The conclusion obtained that there is no contamination of Soil Transmitted 

Helminths Eggs in cabbage vegetables sold in Surakarta Traditional Market with a 

percentage of 100%. 

 

Keywords: Soil Transmitted Helminths, Vegetable Cabbage, Traditional Market, 

Deposition 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Soil Transmitted Helminths adalah sekelompok cacing parasit 

(kelas Nematoda) yang dapat menyebabkan infeksi pada manusia melalui 

kontak dengan telur ataupun larva parasit itu sendiri yang berkembang di 

tanah yang lembab yang terdapat di negara yang beriklim tropis maupun 

subtropics (Ashika, et al., 2014). 

Transmisi telur cacing ke manusia bisa terjadi dari tanah yang 

mengandung telur cacing. Telur Soil Transmitted Helminths (STH) 

dikeluarkan bersamaan dengan tinja orang yang terinfeksi. Di daerah yang 

tidak memiliki sanitasi yang memadai, telur ini akan mengkontaminasi 

tanah. Telur dapat melekat pada sayuran dan tertelan bila sayuran tidak 

dicuci atau dimasak dengan hati-hati. Selain itu telur juga bisa tertelan 

melalui minuman yang terkontaminasi dan pada anak-anak yang bermain 

di tanah tanpa mencuci tangan sebelum makan (Kristiawan, 2018).  

Jenis makanan yang memungkinkan terjadinya penularan STH 

diantaranya adalah jenis sayuran yang berasal dari pasar tradisional. Pasar 

tradisional secara umum masih kurang kebersihannya, ditandai dengan 

limbah yang banyak dan pedagangnya yang masih berjualan lesehan 

dibahu jalan sehingga terjadi kontak langsung antara sayuran yang dijual 

dengan tanah. Kubis (Brassica oleracea) merupakan jenis sayuran yang 
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umumnya dikonsumsi secara mentah, karena dilihat dari tekstur dan 

organoleptik sayuran ini memungkinkan untuk dijadikan lalapan (Purba 

dkk., 2012). Bila dalam proses pengolahan dan pencucian sayuran tidak 

baik, memungkinkan bagi telur cacing masih melekat pada sayuran dan 

tertelan saat sayuran dikonsumsi (Olyaei 2013). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “ Identifikasi telur Soil Transmitted 

Helmints pada Sayur Kubis (Brassica Oleracia) yang di jual di pasar 

Tradisional Kota Surakarta ”.  

 

B. Pembatasan Masalah 

Peneliti membatasi terkait dengan telur Soil Transmitted Helmints 

(STH) terkait telur Ascaris lumbricoides, telur Trichuris trichiura dan telur 

Hookworm pada sayur kubis. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas adalah “ Apakah terdapat telur 

Soil Transmitted Helmints pada sayuran kubis yang dijual di Pasar 

Tradisional Kota Surakarta.” 
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B. Kerangka pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Bagan kerangka pikir 

 

C. Hipotesis 

Terdapat kontaminasi Telur Soil Transmitted Helmints pada sayur 

kubis (Brassica oleracea) yang dijual di Pasar Tradisional. 

 

Kontaminasi Telur Soil 

Transmitted Helmints 

dapat melalui dari 

penggunaan pupuk 

Sayur Kubis 

Pasar Tradisional 

Yang terkendali : 

• Jenis sayur 

• Berat 50 gram 

Yang tidak terkendali 

: 

• Asal kubis 

• Pemupukan 

• Pencucian  

Metode 

pemeriksaan 

sedimentasi 

Kontaminasi telur 

Soil Transmitted 

Helmints 



 

21 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian pada Karya Tulis Ilmiah ini menggunakan 

deskriptif yaitu untuk mengetahui adanya kontaminasi Telur Soil 

Transmitted Helmints pada sayur kubis yang di jual di Pasar Tradisional 

Kota Surakarta 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  

Pengambilan sampel dilakukan di wilayah Surakarta. Tempat 

penelitian ini dilakukan di Laboratorium Parasitologi STIKES 

Nasional Surakarta. 

2. Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari - Maret 2021. 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah sayur kubis (Brassica oleracea) yang 

dijual di wilayah Kota Surakarta. 

2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah telur Soil Transmitted Helmints pada 

sayur kubis.  
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi pada penelitian ini adalah sayur kubis yang dijual di Pasar 

Tradisional di Kota Surakarta. 

2. Sampel penelitian ini adalah sampel yang diambil dari populasi sayur 

kubis yang masing-masing 6 sampel dari Pasar Tradisional di Kota 

Surakarta. 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Sayur kubis 

Tanaman ini berakar tunggang dengan daunnya lebar berbentuk bulat 

telur dan lunak. Buahnya bulat panjang menyerupai polong muda 

berwarna hijau yang dapat diperoleh dari pedagang sayur-sayuran di 

Pasar Tradisional Kota Surakarta. 

Variabel : bebas 

Skala pengukuran : kategori 

2. Telur Soil Transmitted Helmints 

Telur Soil Trasmitted Helmints yang dapat mengkontaminasi pada 

sayur kubis. Yang termasuk golongan telur Soil Trasmitted Helmints 

yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Hookworm. 

Variabel : terikat 

Skala pengukuran : kategori 

3. Pasar Tradisional 

Pasar Tradisional ini pasar yang akan dijadikan sebagai object untuk 

penelitian yang ada di wilayah Surakarta. 
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Variabel : bebas 

Skala pengukuran : kategori 

 

F. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah quota 

sampling. Sayur kubis yang digunakan sebanyak 30 sampel dari Pasar 

Tradisional Kota Surakarta (Pasar Nusukan, Pasar Mojosongo, Pasar Legi, 

Pasar Gede, dan Pasar Kadipolo).  

G. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang diperoleh adalah sumber data primer yaitu jenis telur 

Soil Transmitted Helmints yang dilihat dari hasil pemeriksaan mikroskopis 

dengan obyektif 10x dan 40x.  

H. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Baskom, Centrifuge, Pisau/gunting, Label, Pinset, Pipet tetes, Objeck 

glass, Deckglass, Mikroskop, Tabung reaksi, Rak tabung reaksi.  

2. Bahan  

Sayur kubis, larutan NaOH 0,2%, larutan lugol, kreolin, aquadest.  
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I. Alur Penelitian 

1. Bagan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

Sampel sayur kubis 

Quota sampling 

Sampel sayur kubis yang dijual 

di pasar tradisional di kota 

surakarta 

6 Sampel sayur kubis di Pasar 

Tradisional (Pasar Nusukan, 

Pasar mojosongo, Pasar Legi, 

Pasar Gede, dan Pasar Kadipolo) 

Pemeriksaan 

Sedimentasi dengan cara 

centrifugasi 

Identifikasi telur Soil 

Transmitted Helmints  

Hasil dan Kesimpulan 
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2. Cara Kerja 

a. Pra Analitik 

1) Pengambilan sampel  

Sayur kubis dimasukkan kedalam kantong plastik 

yang bersih dan kering. Kemudian kantong plastik diberi 

label nomor atau kode sampel dan tanggal pengambilan 

sampel kemudian dibawa ke Laboratorium Parasitologi. 

2) Persiapan larutan NaOH 0,2% 

NaOH teknis ditimbang sebanyak 0,2 gram dengan 

neraca teknis, NaOH dilarutkan kedalam 100ml aquadest. 

3) Persiapan Alat 

Alat-alat yang digunakan untuk disiapkan adalah 

neraca analitik yang bersih dan kering. 

4) Persiapan Sampel 

Sayur kubis dikeluarkan dari kantong plastik. Sayur 

kubis tersebut dipotong-potong. 

b. Analitik 

Prosedur pemeriksaan telur cacing metode sedimentasi : 

1) Sampel kubis ditimbang sebanyak 50 gram. Setelah itu 

dimasukkan ke dalam baskom dan direndam dengan 

larutan NaOH 0,2% sebanyak 500 ml sampai sampel 

kubis terendam semuanya. Kemudian diaduk dan 
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dicampur hingga rata dengan batang pengaduk, setelah itu 

diamkan selama 30 menit. 

2) Setelah 30 menit sayur kubis dipisahkan dari larutan 

NaOH 0,2% kemudian hasil rendaman di tuang ke dalam 

beacker glass dan didiamkan selama 1 jam. Setelah itu 

larutan bagian atas di buang dan disisakan sebanyak 5-10 

ml.  

3) Kemudian homogenkan sisa larutan dan masukkan ke 

dalam tabung centrifuge dan dicentrifuge dengan 

kecepatan 1500 rpm selama 5 menit.  

4) Larutan bagian atas dibuang dan larutan bagian bawah 

digunakan sebagai sampel yang akan diperiksa. 

5) Kemudian sampel dipipet satu tetes dengan pipet tetes 

kemudian teteskan pada obyek glass dengan penambahan 

satu tetes larutan lugol, homogenkan dan tutup dengan 

deck glass.  

6) Amati preparat di bawah mikroskop dengan lensa 

obyektif 10x dan dilanjutkan dengan lensa obyektif 40x 

secara sistematis. 

c. Pasca Analitik 

Identifikasi hasil dilakukan dengan mengamati telur Soil 

Transmitted Helmints pada seluruh lapang pandang secara 

mengular atas bawah. Dinyatakan hasil positif apabila ditemukan 
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Upaya pencegahan yang dapat dilakukan agar sayur kubis tidak 

mengandung telur cacing yaitu dengan cara mencuci lembar per lembar 

menggunakan air mengalir. Jika dicuci dengan menggunakan wadah hal 

ini akan mengakibatkan telur cacing menempel kembali di sayur, karena 

dalam proses pencucian tersebut air tidak diganti sehingga akan 

meningkatkan peluang telur cacing untuk menempel kembali.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa tidak 

terdapat kontaminasi Telur Soil Transmitted Helminths pada Sayur kubis 

yang dijual di Pasar Tradisional Surakarta dengan presentase 100%. 

B. SARAN 

1. Bagi peneliti selanjutnya melakukan penelitian identifikasi Telur Soil 

Transmitted Helminths dengan jenis sayur yang berbeda. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan perbandingan 

kontaminasi Telur Soil Transmitted Helminths dari perkebunan kubis 

secara langsung tanpa perantara. 

3. Melakukan penelitian yang serupa dengan menggunakan metode 

pengapungan dengan larutan NaCl. 
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